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Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of Porter’s business strategies on the financial performance of 
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. The 
business strategies examined include cost leadership strategy measured by the operation expenses to 
operating income (BOPO) ratio, differentiation strategy proxied by Fee-Based Income (FBI) ratio, and 
focus strategy measured by the micro, small, and medium-sized enterprise (MSME-UMKM) credit ratio. 
Financial performance is represented by return on assets (ROA). This research adopts a quantitative 
approach using panel data regression, i.e. Random Effect Model (REM), which was determined as the 
best model. The results indicate that the BOPO ratio has a negative impact on ROA, implying that higher 
operational costs reduce profitability, while efficient cost management improves financial performance. 
FBI also shows a negative effect on ROA; however, the increase in differentiation services has not been 
fully balanced by effective maintenance cost management. The UMKM credit ratio has a positive impact 
on ROA, suggesting that the UMKM sector can contribute to profitability when supported by proper risk 
mitigation. Among the three strategies tested, cost leadership strategy is found to be the most dominant 
in influencing financial performance. This study indicates that business strategies in the banking sector 
are not merely theoretical concepts, but can be implemented simultaneously as long as one strategy 
remains dominant as the foundation of managerial decision-making.   
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1. PENDAHULUAN 

 Perubahan dinamika pasar, perkembangan 

teknologi, serta persaingan yang semakin ketat 

menuntut perusahaan untuk memiliki strategi 

bisnis yang solid dan adaptif agar dapat bertahan 

dan berkembang (Fauzela & Budi, 2023). 

Strategi merupakan alat krusial yang menjaga, 

mempertahankan, dan meningkatkan kinerja 

organisasi serta keunggulan kompetitif. Menurut 

Pearce dan Robinson (1996, dikutip dalam 

Sudiantini & Hadita, 2022), strategi menjaga 

organisasi tetap adaptif terhadap dinamika 

lingkungan eksternalnya. Perubahan regulasi, 

akselerasi digitalisasi, dan persaingan yang 

semakin intens menuntut perusahaan untuk tidak 

hanya meninjau ulang, tetapi juga memperbarui 

strategi mereka agar tetap relevan dan kompetitif 

(Mayndarto et al., 2025).  

 

 Terdapat banyak tingkatan strategi dan salah 

satunya adalah strategi level bisnis atau juga 

disebut strategi generik.  Wijiharjono (2021) 

memandang pemikiran strategis Porter terbagi 

menjadi tiga kelompok: (1) strategi generik, (2) 

strategi klaster, dan (3) strategi dinamis. Dalam 

strategi generik terdapat empat opsi strategis 

yang dapat dijadikan dasar keunggulan 

kompetitif perusahaan: kepemimpinan biaya, 

diferensiasi, fokus biaya, dan fokus diferensiasi. 

Empat strategi tersebut diturunkan dari pendapat 

Porter yang menyatakan strategi bisnis terbagi 

ke dalam tiga tipe utama, yaitu cost leadership, 

differentiation, dan focus strategy. Dalam 

konteks perbankan, penerapan ketiga strategi ini 

dapat diukur melalui sejumlah rasio keuangan 

yang menggambarkan efisiensi, diversifikasi 

pendapatan, serta orientasi pasar (Suzan & O, 

2021). 

 

 Perusahaan yang tidak mengikuti rencana 

bisnis akan mengalami kesulitan, karena mereka 

tidak memiliki arah yang jelas ketika 

menghadapi pasar dan kekuatan eksternal, yang 

menyebabkan kinerja keuangan yang lemah 

(Fadilah & Simatupan, 2025). Inkonsistensi dan 

inkoherensi strategi berpeluang menjadikan 

manajemen  membuat keputusan yang 

bertentangan dengan tujuan inti bisnis, sehingga 

mengurangi keuntungan, memeperburuk 

efisiensi operasional dan manajemen aset, dan 

kemudian berdampak buruk pada kinerja 

keuangan,  misalnya pada return on asset 

(Chrestella & Kesaulya, 2022).  

 

 Dengan memahami dampak dari 

implementasi strategi bisnis terhadap kinerja 

keuangan, manajemen perusahaan dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat terkait 

investasi dan kebijakan operasional (Aslam et 

al., 2025). Sebagai alat utama dalam menentukan 

arah dan kebijakan perusahaan, strategi bisnis 

yang efektif tidak hanya memberikan 

keunggulan kompetitif tetapi juga mampu 

menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan 

bagi perusahaan dan pemegang sahamnya 

(Matulatuwa et al., 2023). Di sektor perbankan 

pergeseran menuju digitalisasi layanan 

mendorong banyak bank meninjau ulang dan 

mengubah strategi bisnis mereka agar tetap 

relevan, inovatif, dan mampu bersaing di era 

yang semakin terintegrasi secara digital dan 

global (Nuryana et al., 2024). Fondasi utama 

keberhasilan perusahaan perbankan adalah 

keberhasilan strategi bisnis yang efektif dalam 

menghadapi berbagai tantangan eksternal, 

seperti perubahan regulasi, fluktuasi ekonomi, 

dan persaingan yang semakin ketat (Saputri & 

Fitri, 2025).  

 

 Implementasi strategi bisnis yang tepat dapat 

berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, karena strategi tersebut membantu 

perusahaan menavigasi ketidakpastian pasar dan 

memaksimalkan potensi profitabilitas (Irfan & 

Izzudin, 2020). Keberhasilan strategi suatu 

perusahaan dapat diukur melalui berbagai 

indikator keuangan (M. Pratiwi et al., 2025). 

Indikator-indikator ini dapat mencakup 

peningkatan return on assets (ROA) dan return 

on equity (ROE), yang menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset dan ekuitas dalam 

menghasilkan keuntungan (Agustina et al., 

2024). Pertumbuhan pendapatan, laba, serta 

peningkatan nilai saham juga mencerminkan 

dampak positif dari strategi yang efektif 

(Fauziah & Diana, 2022). 
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Gambar 1.1 Perkembangan ROA Perbankan 

Tahun 2020 – 2024 

Sumber: Statistik Perbankan OJK, 2024 

 

 Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa ROA sektor 

perbankan Indonesia mengalami peningkatan 

yang konsisten selama periode 2020 hingga 

2024. Pada tahun 2020, nilai ROA industri 

tercatat sebesar 1,49%, akibat dampak pandemi 

COVID-19 yang menekan aktivitas ekonomi 

nasional. Pada tahun 2021 ROA menjadi 1,85%, 

seiring awal pemulihan bisnis dan kredit serta 

penurunan biaya pencadangan. Pada tahun 2022 

ROA mencapai 2,49%, sebagai cerminan 

efisiensi operasional dan normalisasi fungsi 

intermediasi perbankan. Tahun 2023 mencapai 

2,74%, yang kemudian mengalami penurunan 

menjadi 2,69% pada tahun 2024. Dinamika 

ROA ini salah satunyta dipengaruhi oleh 

efektivitas penerapan strategi bisnis bank yang 

tercermin dalam rasio-rasio keuangan utama. 

Strategi bisnis ini dijalankan melalui efisiensi 

biaya, diversifikasi pendapatan berbasis fee, 

maupun fokus pembiayaan pada segmen usaha 

kecil dan menengah (UMKM) yang kemudian 

berdampak langsung  pada  capaian laba, yang 

tercermin dalam indikator return on assets 

(ROA).  

 

 Beberapa penelitian telah dilakukan terkait 

dampak implementasi strategi pada kinerja 

keuangan. Malik (2020) menemukan bahwa 

strategi bisnis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

spesifik  menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan dapat ditingkatkan dengan 

mengembangkan strategi bisnis yang tepat. 

Penelitian Irfan & Izzudin (2020) menghasilkan 

hasil yang serupa. Strategi bisnis dan sistem 

pengendalian manajemen dalam penelitian ini 

terbukti memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan di mana penelitian ini menemukan 

bahwa strategi bisnis menyumbang hingga 

99,04% dari kinerja keuangan perusahaan.  

 

 Pentingnya strategi bisnis sebagai penenentu 

keberhasilan perusahaan, termasuk di sektor 

perbankan, menghadapi tantangan eksternal 

yang kompleks. Pemahaman mendalam 

mengenai strategi generik dan dampaknya 

terhadap kinerja keuangan sangat relevan dalam 

membantu perusahaan perbankan bertahan dan 

berkembang di tengah kondisi pasar yang 

dinamis (Adriansyah & Adrianto, 2021).  

 

 

2. KERANGKA TEORETIS 

Teori Agensi  

 Jensen dan Meckling menjelaskan bahwa 

teori agensi menggambarkan interaksi 

kontraktual antara prinsipal tertentu dan kontrak. 

Teori agensi menekankan kebutuhan kritis 

kepemilikan perusahaan dalam ketepatan waktu 

pelaporan dalam laporan keuangan (Sulimany, 

2023). Periode modern yang maju dari 

pemisahan tata kelola dan kepemilikan 

perusahaan menimbulkan bahaya potensial dari 

adanya masalah konflik prinsipal-agen yang 

berkepanjangan dalam sebuah perusahaan 

(Bazhair, 2023). Pemisahan ini menciptakan 

kesenjangan pengetahuan yang mungkin ada 

antara pemegang saham dan manajemen, yang 

mengarah pada konflik agensi (Alves, 2023). 

kepemilikan saham oleh para pemegang saham 

dapat mendorong manajemen untuk 

merencanakan peningkatan efisiensi perusahaan 

(Sulimany, 2023). Menurut Jensen dan Meckling  

dalam Lumbanraja (2023) agen memiliki 

informasi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan prinsipal, dan asimetri informasi ini 

mengurangi kemampuan prinsipal untuk 

mengawasi kinerja agen.  Moral hazard terjadi 

ketika agen diharuskan untuk berperilaku 

bertentangan dengan kepentingan prinsipal untuk 

memaksimalkan kesejahteraannya sendiri 

(Lumbanraja, 2023). Jika tujuan prinsipal dan 

agen sejalan, maka agen akan mendukung dan 

melaksanakan keputusan prinsipal. Agen 
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mendukung dan mengeksekusi apa pun yang 

diperintahkan oleh prinsipal (Pubra, 2023). 

 

Teori Signal  

 Teori Sinyal (Signalling Theory) pertama kali 

diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973, 

yang menyatakan bahwa pihak yang memiliki 

informasi (biasanya manajemen) dapat 

mengirimkan sinyal kepada pihak luar, seperti 

investor, melalui penyampaian informasi yang 

mencerminkan kondisi aktual perusahaan. Ross 

pada tahun 1977 menyampaikan bahwa adanya 

asimetri informasi antara pihak internal 

perusahaan, yaitu manajemen, yang memiliki 

informasi lengkap (well-informed), dan pihak 

eksternal, seperti pemegang saham atau investor, 

yang memiliki informasi terbatas (poorly-

informed) mendorong manajemen 

menyampaikan sinyal positif kepada pemegang 

saham atau pasar, dengan harapan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan pada 

akhirnya mendorong kenaikan harga saham 

perusahaan (Pubra, 2023). Dalam aspek 

akuntansi gagasan ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik tentang laporan 

keuangan sebagai alat untuk memberi sinyal 

situasi keuangan dan kinerja perusahaan.  

Organisasi yang berkinerja tinggi biasanya 

memberikan informasi yang lebih terbuka dan 

ekstensif dalam laporan keuangan mereka untuk 

menunjukkan stabilitas dan kesehatan keuangan 

mereka kepada para pemangku kepentingan 

seperti investor dan lembaga keuangan (Nur et 

al., 2024). 

 

Strategi Level Bisnis (Strategi Generik) 

 Strategi secara harfiah berarti seni atau 

metode seorang pemimpin militer dalam 

mengorganisasikan sumber daya secara efektif 

untuk mengalahkan musuh (Arif & Anggraeni, 

2023). Di dalam konteks bisnis strategi adalah 

alat untuk membantu perusahaan mencapai 

keunggulan bersaing melalui analisis industri, 

penentuan posisi, serta pengambilan keputusan 

strategis. Mengutip pernyataan Wijiharjono 

(2021) pemikiran strategis Porter terkait strategi 

generik terdapat empat opsi strategis yang dapat 

dijadikan dasar keunggulan kompetitif 

perusahaan, yaitu kepemimpinan biaya, 

diferensiasi, fokus biaya, dan fokus diferensiasi.  

 

Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership) 

 Porter (1980) dalam Septyaningrum & 

Handayani, (2022) menyatakan bahwa strategi 

kepemimpinan biaya berfokus pada 

pengendalian biaya yang ketat, penghindaran 

aktivitas yang tidak perlu, serta peningkatan 

efisiensi dalam setiap proses operasional. 

Perusahaan yang menerapkan strategi ini 

cenderung menekan biaya di berbagai aspek, 

seperti produksi, distribusi, dan pemasaran, guna 

meningkatkan profitabilitas serta daya saing di 

pasar. Dalam strategi ini, perusahaan berusaha 

untuk mengelola total biaya produksi dan 

operasional secara efisien guna menciptakan 

produk atau layanan dengan harga lebih 

kompetitif di pasar (Wardhana, 2024). Agar 

strategi ini efektif, perusahaan sering kali 

menargetkan segmen pasar tertentu dengan 

tujuan meningkatkan volume penjualan.  

 

 Dengan meningkatnya skala produksi, biaya 

per unit dapat ditekan, memungkinkan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan lebih 

besar sekaligus menawarkan harga yang lebih 

kompetitif kepada konsumen (Wardhana, 2024). 

Dalam industri perbankan penerapan strategi ini 

dapat dilihat pada besarnya rasio BOPO.  Dalam 

regulasi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

(BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), BOPO 

dijelaskan sebagai rasio antara total beban 

operasional dengan total pendapatan operasional 

bank. Melalui perbandingan tersebut, bank dapat 

mengetahui kemampuan mereka dalam 

mengendalikan biaya serta mengevaluasi 

efektivitas kegiatan operasionalnya. Ketentuan 

mengenai perhitungan ini tercantum dalam 

Statistik Perbankan Indonesia (OJK, 2024) dan 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/24/DPNP/2011.Rasio BOPO menggam-

barkan seberapa baik manajemen bank dalam 

mengendalikan beban administrasi, 

personalia, pemasaran, dan biaya lainnya 

terhadap pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan utama, seperti pendapatan bunga 

dan pendapatan non-bunga.  
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 Septyaningrum dan Handayani (2022) 

menjelaskan bahwa Rasio BOPO dapat dijadikan 

indikator dalam menilai efektivitas penerapan 

strategi kepemimpinan biaya pada perusahaan 

perbankan. Semakin rendah rasio BOPO yang 

dicapai, semakin baik kemampuan bank dalam 

menjalankan efisiensi dan efektivitas kegiatan 

operasionalnya. Menurut ketentuan OJK (2023), 

rasio BOPO ideal untuk perbankan sehat berada 

di bawah 85%, tergantung pada skala dan jenis 

bank. Nilai di atas 90% menunjukkan bahwa 

biaya operasional relatif tinggi, yang berpotensi 

menekan laba bank. 

 

Diferensiasi (Differentiation) 

 Berbeda dari strategi kepemimpinan biaya 

yang menekan harga, diferensiasi lebih berfokus 

pada kepuasan pelanggan melalui berbagai aspek 

seperti kualitas, desain, teknologi, jaringan 

distribusi, bahan baku, hingga pelayanan 

(Nikmah & Siswahyudianto, 2022). Strategi 

diferensiasi merupakan upaya perusahaan dalam 

menciptakan keunikan dan nilai tambah pada 

produk atau layanan yang ditawarkan agar 

berbeda dari pesaingnya. Tujuan utama dari 

strategi ini adalah meningkatkan loyalitas 

pelanggan dengan memberikan keunggulan yang 

sulit ditemukan pada produk lain di pasar 

(Ferdinand 2003 dalam Marlisa et al., 2022). 

Dalam industri perbankan, strategi ini 

diimplementasikan, salah satunya, di dalam 

bentuk pembuatan aplikasi digital yang inovatif 

dan mampu memenuhi kebutuhan nasabah 

sehingga dapat mempermudah transaksi dan 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

baik. Penerapan strategi ini dapat dilihat pada 

kemampuan bank dalam mendiversifikasi 

pendapatannya melalui fee based income (FBI). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), 

fee based income adalah pendapatan operasional 

non-bunga yang diperoleh dari aktivitas jasa 

perbankan seperti komisi, provisi, biaya 

administrasi, trade finance, transaksi elektronik, 

dan layanan kartu. 

 

 Menurut Ernawati, Rahayu, dan Wibowo 

(2021), peningkatan porsi pendapatan non-bunga 

terbukti meningkatkan ROA karena memperkuat 

basis pendapatan dan mengurangi volatilitas 

profitabilitas. Sementara Chrestella dan Kesaulya 

(2022) menegaskan bahwa diversifikasi 

pendapatan melalui fee based income 

berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia, terutama pada bank-

bank besar yang telah mengembangkan layanan 

digital dan jasa transaksi keuangan. Sejalan 

dengan itu, Liow (2023) menyatakan bahwa fee 

based income merupakan komponen penting 

dalam struktur pendapatan bank modern karena 

mampu memperluas sumber laba tanpa 

menambah eksposur risiko kredit. Semakin 

tinggi rasio fee based income terhadap total 

pendapatan operasional, semakin kuat posisi 

keuangan dan kemampuan bank untuk mencapai 

profitabilitas yang berkelanjutan.  

 

Fokus (Focus) 

 Strategi fokus, menurut Porter (1985) dalam 

Fatyandri et al., (2023), adalah pendekatan yang 

digunakan perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dengan menargetkan 

segmen pasar tertentu yang memiliki kebutuhan 

khusus. Strategi ini dilakukan dengan memilih 

segmen yang lebih kecil tetapi memiliki 

preferensi yang unik, kemudian menyesuaikan 

produk atau layanan agar sesuai dengan 

kebutuhan spesifik mereka. Pendekatan ini 

memungkinkan perusahaan membangun 

loyalitas pelanggan yang kuat dan 

mempertahankan daya saingnya tanpa harus 

bersaing secara langsung dengan produsen skala 

besar yang menargetkan pasar umum  (Fatyandri 

et al., 2023). Strategi fokus ini dapat diterapkan 

dalam dua cara utama, yaitu fokus biaya dan 

fokus diferensiasi.  

 

 Menurut Pearce II dan Robinson (2008) 

dalam Agustian & Mutiara (2023), strategi fokus 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

pelanggan dalam segmen pasar tertentu. Strategi 

ini bertujuan untuk menghindari persaingan 

langsung dengan produk-produk yang rentan 

terhadap perang iklan dan inovasi produk yang 

cepat. Pendekatan ini juga memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi tekanan 

persaingan langsung, karena mereka berfokus 
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pada pasar yang belum terlalu jenuh dibanding 

pasar umum yang lebih kompetitif. Sebagai 

contoh, perbankan dapat menerapkan strategi 

fokus dengan mengarahkan layanan mereka 

kepada segmen usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) guna memenuhi kebutuhan 

spesifik sektor tersebut. Mengingat UMKM 

memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, 

bank dapat menyediakan produk keuangan yang 

lebih sesuai, seperti kredit dengan persyaratan 

fleksibel, layanan konsultasi bisnis, serta solusi 

pembayaran digital yang efisien (Agustian & 

Mutiara, 2023).  

 

 Dalam industri perbankan, strategi fokus 

diimplementasikan dengan mengarahkan 

kegiatan bisnis pada segmen pasar tertentu yang 

memiliki karakteristik dan kebutuhan spesifik, 

seperti segmen usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM).  Implementasi strategi fokus nasabah 

UMKM dalam perbankan berimplikasi pada 

upaya pengelolaan risiko yang ekstra, khususnya 

risiko kredit UMKM.  Risiko ini disebabkan oleh 

aktivitas pemberian pinjaman dan oleh karena itu 

tidak dapat dipisahkan dari bisnis utama bank 

sebagai lembaga keuangan (Siregar & Putri, 

2025). Jumlah kredit macet berdampak pada 

kualitas dan dapat mengancam profitabilitas 

keuangan suatu lembaga karena dapat 

menyebabkan ketidakstabilan keuangan (Sulfira 

et al., 2024). Menurut Pattiapon et al. (2021), 

risiko kredit juga dapat terjadi karena tidak 

memanfaatkan peluang bisnis potensial yang 

tersedia bagi bank.  

 

 Risiko kredit berdampak pada kredit 

bermasalah atau non performing loan. 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, non-

performing loan (NPL) di bawah 5 persen 

dianggap sehat. Hal ini menjadi ukuran standar 

untuk menentukan kekuatan bank dalam 

mengelola kredit macetnya (Sarjana et al., 2020). 

Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank 

Indonesia bahawa bank wajib memberikan kredit 

UMKM (PBI No. 14/22/PBI/2012) yang 

kemudian direvisi dengan PBI No. 

17/12/PBI/2015 yang di dalamnya disebutkan 

tahapan pemberian kredit UMK dan per tahun 

2018 ditetapka paling rendah sebesar 20%. 

 

ROA sebagai Indikator Definisi Kinerja 

Keuangan 

 Menurut Tunggal (1996) dalam Liow (2023) 

kinerja keuangan mencerminkan nilai lebih yang 

dihasilkan oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu, yang dapat diketahui dengan 

membanding.  Matilla dan Ahlqvist (2003) dalam 

Liow (2023) menyatakan bahwa pengukuran 

kinerja dapat direpresentasikan dalam bentuk 

angka atau nilai kuantitatif yang mencerminkan 

kondisi keuangan suatu organisasi. Menurut 

Nugroho dan Sunarya (2024), Secara internal, 

kinerja keuangan mencerminkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen dalam mengelola sumber 

daya perusahaan, sedangkan secara eksternal, 

laporan keuangan menjadi media utama bagi 

investor, kreditor, dan pemangku kepentingan 

lainnya.  

 

 Ukuran kinerja keuangan bank merujuk pada 

kemampuan menghasilkan keuntungan atau 

profitabilitas yang diukur dengan return on asset 

(ROA).  ROA merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

penggunaan seluruh asetnya dalam periode 

tertentu. ROA memberikan gambaran tentang 

kemampuan perusahaan dalam mengkonversi 

asetnya menjadi laba (Y. Pratiwi, 2022). Menurut 

Nazib (2023), ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengonversi aset menjadi 

keuntungan berdasarkan pencapaian laba di masa 

lampau, yang nantinya dapat menjadi referensi 

dalam pengelolaan keuangan di periode 

mendatang. Semakin tinggi nilai ROA, semakin 

besar laba bersih yang mampu diperoleh 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa aset yang 

digunakan telah dikelola secara efisien dan 

efektif dalam menghasilkan keuntungan. 

Sebaliknya, ROA negatif menandakan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian, karena aset 

yang dimiliki tidak dapat menghasilkan laba 

yang cukup untuk menutup biaya operasional. 

Kondisi ini mencerminkan rendahnya efisiensi 

manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya 
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perusahaan, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kepercayaan investor dan pemegang 

saham (Pratama et al., 2024). 

 

Penelitian Terdahulu 

 Terkait hubungan strategi bisnis dengan 

kinerja keuangan perusahaan telah banyak 

penelitian untuk membuktikannya. Muhammad 

Ilyas, Ihtesham Khan, dan Muhammad Nisar 

Khan (2018) menemukan bahwa penerapan 

strategi kepemimpinan biaya berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kinerja finansial 

perusahaan tekstil di Pakistan. Hamid Birjandi,  

Negar Mesbahi Jahromi, Somayeh Akhavan 

Darabi, Masoud Birjandi (2014) di dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa  perusahaan 

yang mengadopsi strategi kepemimpinan biaya 

mengalami peningkatan pertumbuhan penjualan 

ketika rasio penjualan terhadap belanja modal 

meningkat.  

 

 Antonius Singgih Setiawan (2016) 

menyebutkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan strategi diferensiasi umumnya 

menunjukkan performa keuangan yang lebih 

unggul dibandingkan perusahaan yang 

berorientasi pada strategi kepemimpinan biaya 

(cost leadership). Ernawati, Agus Rahayu, dan 

Lili Adi Wibowo (2021) menyatakan bahwa 

penerapan strategi diferensiasi, yang diukur 

melalui rasio Selling, General & Administrative 

Expenses (SG&A) terhadap penjualan, 

berdampak negatif terhadap kinerja perbankan, 

yang diwakili oleh return on assets (ROA). 

Kipkoech Eliud Chelanga, Lucy Rono Rose Boit 

(2017) menemukan bahwa baik strategi 

diferensiasi maupun strategi fokus pasar 

berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kinerja keuangan pada usaha kecil dan menengah 

(UKM).  

 

 Valipour et al., (2012) menemukan hasil 

bahwa perusahaan yang menerapkan pendekatan 

kepemimpinan biaya memiliki kinerja 

profitabilitas rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang memilih 

strategi kompetitif lainnya. Lebih lanjut, studi 

yang dilakukan oleh Sora (2015) di Kenya 

mendukung hal ini. Ia mengamati bahwa 

perusahaan yang menggunakan pendekatan biaya 

rendah cenderung menunjukkan kinerja 

keuangan yang lebih tinggi daripada perusahaan 

yang berfokus pada pendekatan diferensiasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman & 

Haryanto (2013) juga mendukung temuan bahwa 

strategi diferensiasi memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kavulya, Muturi, Rotich, dan Ogollah 

(2018) menunjukkan bahwa strategi fokus 

pelanggan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 

Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 yang menunjukkan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 

 
Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 

 

 

3. METODE 

 Metode Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan kausal untuk 

menjelaskan hubungan sebab–akibat 

antarvariabel yaitu antara  strategi bisnis sebagai 

variabel bebas pada kinerja keuangan yang 

diukur melalui return on assets (ROA) sebagai 

variabel terikat. Variabel bebas 

direpresentasikan melalui tiga indikator, yaitu 

BOPO sebagai cerminan strategi cost 

leadership, fee based income sebagai indikator 

strategi diferensiasi, dan rasio penyaluran kredit 

kepada UMKM sebagai representasi strategi 

fokus. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan 

Sugiyono (2021) yang menekankan bahwa 

metode kuantitatif efektif untuk menguji 

pengaruh antarvariabel melalui analisis statistik. 

Low Cost (X1) 

 Focus (X3) 

 ROA 

(Y) Differentiation 

(X2) 
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Alat analisis yang digunakan adalah regresi 

berganda data panel.  

 

Operasionalisasi Variabel 

 Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kinerja keuangan perbankan, yang 

diproksikan dengan return on assets (ROA). 

Variabel independen terdiri dari tiga alternatif 

strategi bisnis: strategi kepemimpinan biaya, 

strategi diferensiasi, dan strategi fokus. 

 

Variabel Terikat 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

ROA yang berskala rasio dengan proksi 

perhitungan sebagai berikut: 

 𝑅ܱܣ = ܽݒ݅ݐ݇ܣ ݈ܽݐ݋݆ܶ݇ܽܽܲ ℎ݈ܽ݁ݐ݁ܵ ܾܽܽܮ × 100% 

 

Variabel Bebas  

 Variabel independen, atau sering disebut 

sebagai variabel bebas, adalah variabel yang 

keberadaannya dianggap sebagai faktor 

penyebab timbulnya perubahan pada variabel 

lain. Dalam kerangka penelitian, variabel ini 

diasumsikan memiliki pengaruh langsung 

terhadap variabel terikat dan umumnya 

direpresentasikan dengan simbol X. Peran 

variabel independen sangat penting karena 

menjadi dasar dalam menjelaskan hubungan 

sebab‐akibat yang ingin diuji oleh peneliti. Pada 
penelitian ini, terdapat tiga jenis variabel 

independen yang digunakan, yaitu strategi 

kepemimpinan biaya (X1), strategi diferensiasi 

(X2), dan strategi fokus (X3). Ketiga strategi 

tersebut merepresentasikan pendekatan 

perusahaan dalam membangun keunggulan 

kompetitif, yang selanjutnya diharapkan 

memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

Strategi Kepemimpinan Biaya  

 Strategi kepemimpinan biaya dinilai melalui 

rasio BOPO atau Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional. Nilai BOPO 

ditentukan dengan menggunakan rasio berikut 

ini: 

 

ܱܱܲܤ = ݈ܽ݊݋݅ݏܽݎ݁݌ܱ ݊ܽݐܽ݌݈ܽ݀݊݁ܲܽ݊݋݅ݏܽݎ݁݌ܱ ܽݕܽ݅ܤ × 100% 

 

Strategi Diferensiasi  

 Indikator untuk strategi diferensiasi dapat 

dilihat dari  inovasi layanan digital (penggunaan 

mobile banking, AI, big data, virtual teller), 

tingkat kepuasan pelanggan, biaya pemasaran 

terhadap pendapatan. Dalam konteks perbankan, 

indikator tersebut dapat diproksikan secara 

kuantitatif melalui besarnya kontribusi fee based 

income (FBI) terhadap total pendapatan 

operasional. Semakin tinggi rasio FBI, semakin 

beragam layanan non-bunga yang dimanfaatkan 

nasabah, yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam melakukan diferensiasi produk dan 

layanan (Haryono et al., 2021).  

ܫܤܨ  = ݈ܽ݊݋݅ݏܽݎ݁݌ܱ ݊ܽݐܽ݌ܽ݀݊݁ܲ ݁݉݋ܿ݊ܫ ݀݁ݏܽܤ ݁݁ܨ × 100% 

 

Strategi Fokus  

 Indikator untuk strategi fokus  dilihat dari 

persentase kredit kepada UMKM terhadap total 

kredit, jumlah produk khusus untuk segmen 

tertentu. Rasio kredit UMKM (RKU) adalah: 

 𝑅ܷܭ = ݐ݅݀݁ݎܭ ݈ܽݐ݋ܶ ܯܭܯܷ ܽ݀ܽ݌݁݇ ݐ݅݀݁ݎܭ × 100% 

 

Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2024 

sebanyak 39 perusahan. Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling dan menghasilkan jumlah pengamatan 

sebanayak 50. 

 

Tabel 3.1  Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 

39 

2 Bank yang 

mempublikasikan laporan 

tahunan 

28 

3 Bank dengan kelengkapan 

data penelitian  

10 

4 Jumlah perusahaan sampel 10 
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No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

5 Tahun pengamatan 

(Tahun) 

5 

6 Jumlah pengamatan 50 

Sumber : idx.co.id (2024) 

 

Kesepuluh bank yang dijadikan sampel adalah 

Bank Rakyat Indonesia  atau BRI dengan kode 

saham BBRI, Bank Mandiri dengan kode saham 

BMRI, Bank Negara Indonesia (BNI) dengan 

kode saham BBNI, Bank Tabungan Negara 

(BTN) dengan kode saham BBTN, Bank Syariah 

Indoinesia dengan kode saham BRIS, Bank Raya 

dengan kode saham AGRO, Bank Central Asia 

(BCA) dengan kode saham BBCA, Bank 

Permata dengan kode saham BNLI, Bank CIMB 

Niaga dengan kode saham BNGA, dan Bank 

Mega dengan kode saham MEGA 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

 Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 

regresi berganda data panel.  

 

Analisis Deskriptif 

 Analisis ini mencakup perhitungan nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, serta distribusi frekuensi dari masing-

masing variabel. 

 

Analisis Regresi Berganda Data Panel 

 Analisis regresi berganda yang digunakan 

adalah regresi data panel yang mengikuti 

tahapan-tahapan (1) pemilihan model terbaik, 

(2) estimasi persamaan regresi, (3) uji 

signifikansi parameter, dan dilengkapi dengan 

analisis koefisien determinasi.  

 

Pemilihan Model Terbaik 

 Proses pemilihan model yang paling tepat 

dapat dilakukan menggunaka  uji Chow, uji 

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Uji 

Chow digunakan untuk menentukan apakah 

model yang paling tepat adalah common effect 

model (atau pooled ols) dan fixed effect model. 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan 

model estimasi yang tepat antara fixed effect 

model dan random effect model. Uji Lagrange 

Multiplier (LM) dilakukan ketika uji Chow 

menunjukkan bahwa common effect model lebih 

sesuai, sedangkan uji Hausman menunjukkan 

bahwa random effect model   (Basuki, 2021). 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan agar regresi yang 

dihasilkan memenuhi kriteria BLUE, yaitu best 

linear unbiased estimator. Pada regresi data 

panel uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak. 

Salah satu metode untuk menguji normalitas 

adalah dengan uji Jarque-Bera, di mana model 

regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas 

jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Uji 

multikolinearitas dilakukan untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan 

kuat antar variabel independen dalam model 

regresi. Jika terjadi korelasi tin ggi antara 

variabel independen, maka model regresi dapat 

mengalami bias dan sulit menentukan pengaruh 

masing-masing variabel terhadap variabel 

terikat.  

 

 Salah satu cara untuk mendeteksi 

multikolinearitas adalah dengan melihat nilai 

matriks korelasi dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai korelasi antar variabel 

independen > 0,90 atau nilai VIF > 10, maka 

terdapat indikasi multikolinearitas yang dapat 

menyebabkan ketidakakuratan hasil analisis 

regresi. Model regresi yang baik adalah model 

yang tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varians dari residual dalam 

model regresi untuk setiap pengamatan. 

Heteroskedastisitas dapat menyebabkan hasil 

estimasi regresi menjadi tidak efisien, sehingga 

analisis hubungan antara variabel independen 

dan dependen menjadi kurang akurat. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat uji 

Glejser dengan melihat nilai signifikansi (Sig) 

dari variabel independen. Jika nilai signifikasni 

di atas 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2021): 
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Estimasi dan Interpretasi Persamaan Regresi 

 Estimasi parameter dan persamaan regresi 

dapat dilakukan jika sudah dilakukan uji 

normalitas dan memenuhi tes asumsi klasik 

(Sugiyono, 2019).  Persamaan untuk regresi 

berganda dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 
Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ϵ 

 

Keterangan: 
Y = Kinerja keuangan (ROA) 

β₀ = Konstanta (intersep) 
β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi yang 
menunjukkan besarnya pengaruh masing- 

masing variabel independen terhadap variabel 

dependen 

X₁ = Strategi kepemimpinan biaya (BOPO) 
X₂ = Strategi diferensiasi (FBI) 
X₃ = Strategi fokus (Kredit UMKM) 
ε = Error term (kesalahan pengganggu) 
 

Uji Kesesuaian Model (Uji F) 

 Uji kesesuaian model atau uji F digunakan 

untuk menguji apakah variabel independen 

secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2021). Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka model dianggap sesuai. 

 

Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara  

Parsial (Uji t) 

 Menurut Ghozali (2021), uji t mengukur 

sejauh mana suatu variabel independen 

berkontribusi dalam menjelaskan variabel 

dependen. Kriteria pengambilan keputusan. Jika 

nilai signifikansi atao probabilitas kurang dari 

0,05 maka pengaruh individual variabel bebas 

dianggap signifikan. 

 

Analisis Koefiesien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas 

(independen) dalam model regresi mampu 

menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). 

Menurut Sugiyono (2019), R² menunjukkan 

proporsi variabilitas data yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi. Jika R² mendekati 1, berarti 

variabel independen dapat menjelaskan hampir 

seluruh variabilitas variabel dependen, sehingga 

model dianggap baik. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   
 Analisis Deskriptif 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

 ROA (Y) 
BOPO 

(X1) 
FBI (X2) RKU (X3) 

Mean 1,845,600 3,381,060 7,818,300 2,621,300 

Median 2,255,000 3,172,000 7,420,000 2,190,000 

Maximum 4,220,000 8,840,000 2,878,600 8,610,000 

Minimum 1,360,000 0,510000 4,170,000 0,310000 

Std. Dev. 2,530,218 2,219,487 3,338,053 2,176,212 

Sumber: Hasil analisis 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 rata-rata ROA sebesar 

1,85% dan hal ini mencerminkan bank mampu 

menghasilkan laba bersih 1,85% dari total 

asetnya. Standar deviasi yang relatif besar, yaitu 

2,53, dan nilai minimum   minus13,6% dan nilai 

maksimum 4,22%, mencerminkan adanya variasi 

profitabilitas yang signifikan antarbank. Rata-

rata untuk variabel BOPO adalah 33,81%, 

dengan rentang yang cukup lebar dari -0,51% 

hingga 88,4% selain standar deviasi yang 

menunjukkan nilai 22,19% menunjukkan 

disparitas efisiensi operasional yang signifikan 

antarbank. Sementara itu, rata-rata FBI sebesar 

78,18% menunjukkan bahwa mayoritas bank 

mengandalkan pendapatan non-bunga, seperti 

biaya administrasi, biaya transaksi, dan layanan 

digital, sebagai sumber laba tambahan. Deviasi 

standar sebesar 33,38 dengan nilai maksimum 

sebesar 287,86 dan nilai minimum  41,70% 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

diversifikasi pendapatan antarbank. Hal ini 

mencerminkan fakta bahwa bank yang lebih 

inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi mampu meningkatkan pendapatan 

non-konvensional sebagai sarana penerapan 

strategi bisnis modern. Rasio kredit UMKM rata-

rata sebesar 26,21%, yang berarti kredit 

perbankan yang disalurkan ke sektor usaha 

mikro, kecil, dan menengah sudah memenuhi 

ketentuan. Namun rasio kredit UMKM yang 

terkecil,  yaitu 0,31%  dan deviasi standar sebesar 

21,76 menunjukkan sebagian bank kemungkinan 
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besar berfokus pada segmen korporasi atau 

komersial. Paparan ini ini mengungkapkan 

bahwa terdapat perbedaan strategi bisnis pada 

obyek penelitian. 

 

Pemilihan Model Regresi Panel 

 Berdasarakan uji Chow pada Tabel 4.2 

diperoleh nilai prob sebesar 0,00, lebih kecil dari 

0,05 sehingga disimpulkan fixed effect model 

lebih baik dari common effect model.  

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

Probabilty Hasil 

0,264 Data berdistribusi normal 

Sumber: Data diolah 

 

 Dikarenakan fixed effect model yang terpilih 

pada uji Chow,  maka selanjutnya dilakukan uji 

Hausman untuk memilih mana yang lebih baik 

antara fixed effect model dan random effect 

model.  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel 

4.3, diperoleh nilai prob sebesar  0,9453, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini 

berarti model yang paling baik digunakan dalam 

penelitian ini adalah random effect model (REM). 

 Uji lagrange multiplier (LM) digunakan untuk 

membandingkan mana yang terbaik dari common 

effect model dan random effect model. Jika uji 

LM menghasilkan nilai probabilitas kurang dari 

0,05, maka menggunakan random effect model. 

Hasil uji Lagrange Multiplier dapat dilihat pada 

Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Hasil Lagrange Multiplier 

Sumber: Data diolah 

 

 Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier 

(LM) yang disajikan pada Tabel 4.4, nilai prob 

adalah 0,000. nilai yang lebih kecil dari ambang 

batas signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan random effects model (REM) adalah 

model yang paling baik untuk penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Beberapa pengujian yang dilakukan terkait ujia 

asumsi klasik adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

 

Uji Normalitas  

 Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

4.5 di mana nilai prob sebesar 0,264, lebih besar 

dari 0,05, dan dengan demikian disimpulkan 

residual berdistribusi normal.  

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

Prob Keputusan Hasil 

0,000 Tolak H0 FEM 

Sumber: Data diolah 

 

Uji Multikolinearitas  

 Uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah 

terdapat hubungan yang kuat antar variabel 

independen dalam model. Model bebas dari 

multikolinearitas jika variance inflation factor 

(VIF) kurang dari 10. Hasil uji multiolinearitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 Hasil menunjukkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara 

variabel bebas. 

 
 Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah. 
 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Prob.   
C 0.0001 

BOPO 0.0101 

Rasio FBI 0.3840 

RKU 0.6495 

Sumber: Data diolah 
 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada 

Tabel 4.6 nilai probabilitas untuk variabel BOPO 

adalah 0,0101 yang lebih kecil dari probabilitas 

signifikansi 0,05, sedangkan nilai probabilitas 

untuk FBI adalah 0,3840 dan nilai probabilitas 

Prob  Keputusan Hasil 

0,9453 Terima H0 REM 

Prob  Keputusan Hasil 

0,000 Tolak H0 REM 

Variabel VIF Multikolinearitas 

BOPO  1.042526 Tidak  

FBI  1.063412 Tidak 

RKU  1.103263 Tidak 
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rasio kredit UMKM adalah 0,6495, yang 

keduanya menunjukkan nilai probabilitas lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hanya variabel BOPO yang 

mengalami heteroskedastisitas, sedangkan dua 

variabel lainnya bebas dari heteroskedastisitas. 

Dikarenakan model terpilih adalah random effect 

yaitu model yang tergolong di dalam kelompok 

generalized least square (GLS) maka keberadaan 

heteroskedastisitas tersebut dapat diabaikan dan 

persamaan regresi tetap bersifat BLUE. 

 

Estimasi dan Interpretasi Persamaan 

Regresi  

Hasil estimasi parameter regresi dengan random 

effect model  dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8  Hasil Regresi dengan Metode REM 

Variable Coeff SE t-Stat P 

C 7,518988 0,158075 47,56586 0,0000 

BOPO -0,073012 0,000351 208,0383 0,0000 

FBI -0,010617 0,002996 3,544194 0,0239 

RKU 0,015028 0,005356 2,805569 0,0485 

Sumber: Hasil analisis data 
 

 Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh 

persamaan regresi panel sebagai berikut: 

 

ROA = 7,518988 -0,073012BOPO  

            -0,010617FBI + 0,015028RKU   

 

a). Nilai konstanta (C) sebesar 7,518988 artinya 

jika seluruh variabel bebas, yaitu BOPO (X₁), 
fee based income (X₂), dan rasio kredit 
UMKM (X₃) bernilai 0, maka return on assets 

(ROA) yang dihasilkan perusahaan perbankan 

adalah sebesar 7,518988%.  

b). Nilai koefisien regresi variabel BOPO (X₁) 
sebesar –0,073012 berarti jika BOPO 

meningkat sebesar 1%, maka ROA akan 

menurun sebesar 0,073012%, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap.  

c). Nilai koefisien regresi variabel fee based 

income (X₂) sebesar –0,010617 berarti apabila 

fee based income meningkat sebesar 1%, maka 

ROA akan menurun sebesar 0,010617%, 

dengan asumsi variabel lain tetap.  

d). Nilai koefisien regresi variabel rasio kredit 

UMKM (X₃) sebesar 0,015028 artinya, jika 

rasio kredit UMKM meningkat sebesar 1%, 

maka ROA akan naik sebesar 0,015028%, 

dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

 

Uji Kesesuaian Model (Uji F, Uji Simultan)  

Tabel 4.9 Hasil Uji F, Uji Simultan 

F-statistic 1656.151 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data diolah. 

 

 Hasil uji F menunjukkan Prob (F-statistic) 

0,000000, kurang dari tingkat signifikansi 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO (X₁), 
fee-based income (X₂), dan rasio kredit UMKM 
(X₃) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap return on assets (ROA). 

 

Uji t (Uji Parsial)  

 Uji t (uji parsial) dapat dilihat pada Tabel 4.8 

Hasil tersebut menunjukkan seluruh nilai prob 

variabel BOPO, FBI, dan Kedit UMKM kurang 

dari 0,05 dan dengan demikian seluruh variabel 

bebas berpengaruh pada variabel terikat (ROA).  

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

R-squared 0.990827 

Adjusted R-squared 0.990228 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

 

 Dari Tabel 4.9 diketahui nilai adjusted -

squared sebesar 0,990228. Hal ini menunjukkan 

bahwa sekitar 99,0228% variasi variabel return 

on assets (ROA) dijelaskan oleh variasi BOPO, 

fee-based income, dan rasio kredit UMKM. 

Artinya, sisanya sebesar 0,9772% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

Pengaruh Strategi Kepemimpinan Biaya 

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan biaya berpengaruh 

negatif terhadap ROA dengan koefisien regresin 

-0,073012 yang berarti semakin tinggi BOPO, 

semakin rendah pula tingkat profitabilitas 

bank.Temuan ini konsisten dengan teori strategi 

kepemimpinan biaya yang dikemukakan oleh 

Porter (1985), yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja 
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keuangan dengan menjaga biaya operasional 

serendah mungkin, tanpa mengurangi kualitas 

produk atau layanan yang ditawarkan. Dalam 

perbankan, penting untuk memahami efisiensi 

operasional sebagai cara menjaga efisiensi 

energi, terutama karena bank mengalami 

peningkatan tekanan dari biaya yang terkait 

dengan teknologi yang didorong oleh 

digitalisasi, tekanan terkait harga pinjaman 

kompetitif, dan kenaikan biaya tenaga kerja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Aprianti et al. (2021) Widyaningsih & 

Sampurno (2022), dan Lestari & Sasmi (2025)  

yang menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Penelitian tersebut menemukan bahwa seiring 

meningkatnya rasio BOPO, profitabilitas bank 

akan menurun. Hal ini dikarenakan efisiensi 

operasional bank sangat menentukan besarnya 

pendapatan atau laba yang dihasilkan, karena 

semakin rendah nilai BOPO, semakin tinggi 

efisiensi operasional bank, dan pada gilirannya, 

semakin tinggi pula pendapatan yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Strategi Diferensiasi (FBI) 

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel strategis diferensiasi, yang 

direpresentasikan rasio FBI (fee-based income) 

terhadap total pendapatan bank, memiliki 

dampak negatif terhadap ROA, dengan 

koefisien regresi sebesar  minus 0,010617. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

FBI (fee-based income) menurunkan 

profitabilitas bank. Hal ini dimungkinkan 

peningkatan FBI juga diiringi dengan 

peningkatan biaya yang lebih tinggi untuk 

memberikan layanan tersebut. Di dalam konteks 

perbankan, diferensiasi strategis diwujudkan 

melalui inovasi dalam layanan digital, kartu 

kredit, asuransi, pengelolaan kekayaan, dan 

biaya administrasi transaksi yang berbiaya 

tinggi. Hasil studi ini juga mendukung hasil 

penelitian Setyawati (2020) dan Monika et al. 

(2022) yang mengidentifikasi dampak negatif 

fee-based income terhadap return on assets 

(ROA). Namun demikian hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman & Haryanto (2013) serta Setiawan 

(2016) yang menghasilkan temuan strategi 

diferensiasi memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Pengaruh Strategi Fokus terhadap Kinerja 

Keuangan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel strategi fokus, yang direpresentasikan 

oleh sebagai rasio kredit UMKM, memiliki 

pengaruh positif terhadap return on assets 

(ROA). Menurut teori strategi fokus Porter 

(1985), organisasi dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif dengan menargetkan 

segmen pasar dengan potensi pertumbuhan yang 

kuat. Dalam hal ini, bank yang menargetkan 

sektor UMKM akan memperoleh manfaat dari 

potensi pasar yang besar, margin bunga yang 

lebih tinggi daripada kredit korporasi, dan juga 

berkontribusi pada pemerataan ekonomi.  

 

 Hasil penelitian ini mendukung argumen 

bahwa sektor UMKM berperan penting dalam 

menciptakan aliran pendapatan produktif bagi 

bank. Kredit UMKM terdiversifikasi sehingga 

membatasi potensi gagal bayar jika bank 

mengambil langkah-langkah manajemen risiko 

yang tepat. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kavulya, 

Muturi, Rotich, dan Ogollah (2018) yang 

menjelaskan pengaruh strategi fokus terhadap 

kinerja SACCOs di Kenya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi fokus pelanggan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

penerapan strategi fokus pelanggan, semakin 

baik pula kinerja lembaga keuangan tersebut 

dalam mencapai profitabilitas dan efisiensi 

operasional. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Kipkoech Eliud Chelanga, Lucy Rono, dan Rose 

Boit (2017) menunjukkan bahwa strategi fokus 

pasar memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan usaha kecil dan 

menengah (UMKM). 
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Strategi Bisnis dengan Pengaruh Paling 

Dominan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi panel 

dengan pendekatan REM, dari tiga strategi 

bisnis yang diuji, variabel BOPO menunjukkan 

dampak paling kuat terhadap ROA. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 

terbesar, yaitu -0,073012 dengan tingkat 

signifikansi 0,0000. Peningkatan kecil dalam 

efisiensi operasional akan berdampak besar 

pada ROA. Oleh karena itu, efisiensi biaya 

merupakan kontributor terbesar dalam 

memastikan stabilitas bank atau mendukung 

kinerja keuangannya. Penelitian yang dilakukan 

di Kenya oleh Sora (2015) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan strategi 

kepemimpinan biaya cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan perusahaan yang berorientasi pada 

strategi diferensiasi dan fokus. 

 

 

5.    SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan dan saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio BOPO yang menunjukkan strategi 

kepemimpinan biaya memiliki berpengaruh 

negatif dengan return on assets (ROA).  

2. Rasio fee-based income yang 

merepresentasikan strategi diferensiasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.  

3. Rasio kredit UMKM (usaha mikro, kecil, dan 

menengah) yang menunjukkan implementasi 

strategi fokus, memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA.  

4. Dari ketiga strategi bisnis yang dianalisis, 

variabel BOPO (cost leadership strategy) 

merupakan variabel ini paling berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA).  
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